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Abstract. The phenomenon of phubbing is rampant along with technological
developments that increasingly dominate human activities, including in friendship
relationships. Individuals prefer online interactions to ongoing offline interactions
which are shown by focusing more on their smartphones. It was found that gender
has a role in influencing phubbing behavior. The purpose of this study is to review
the differences in friend phubbing based on gender. This study used quantitative
methods by distributing questionnaires to 271 Z generation aged 19-28 years in
Bandung City who fit the research criteria. Measurements were taken with the
Generic Scale of Phubbing (GSP) to measure friend phubbing behavior. Data was
obtained by distributing questionnaires through social media such as whatsapp,
instagram and twitter. Data were analyzed using chi-square difference test with the
help of JASP. The results showed that there was a significant difference in friend
phubbing on gender with women having a higher tendency to do friend phubbing
than men.

Keywords: Friend Phubbing, Gender, Z Generation.

Abstrak. Fenomena phubbing marak terjadi seiring dengan perkembangan
teknologi yang semakin mendominasi aktivitas manusia, termasuk dalam relasi
pertemanan. Individu lebih memilih interaksi di online dibandingkan interaksi
offline yang sedang berlangsung yang ditunjukkan dengan lebih fokus pada
smartphone nya. Ditemukan bahwa gender memiliki peran dalam mempengaruhi
perilaku phubbing. Tujuan penelitian ini untuk mengkaji kembali perbedaan friend
phubbing berdasarkan gender. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan menyebarkan kuesioner kepada 271 generasi Z yang berusia 19-28 tahun di
Kota Bandung yang sesuai dengan kriteria penelitian. Pengukuran dilakukan dengan
Generic Scale of Phubbing (GSP) untuk mengukur perilaku friend phubbing. Data
diperoleh dengan menyebarkan kuisioner melalui media sosial seperti, whatsapp,
instagram dan twitter. Data dianalisis menggunakan uji beda chi-square dengan
bantuan JASP. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan
friend phubbing terhadap gender dengan perempuan memiliki kecenderungan lebih
tinggi untuk melakukan friend phubbing dibandingkan laki-laki.

Kata kunci: Friend Phubbing, Gender, Generasi Z.
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A. Pendahuluan

Menurut laporan dari We Are Social (We Are Social, 2023), jumlah pengguna internet di
Indonesia mencapai 212,9 juta orang per Januari 2023, yang setara dengan 77% dari total
populasi sebesar 276,4 juta. Sebanyak 98,3% pengguna internet di Indonesia mengakses
internet melalui smartphone. Sebanyak 78.5% pengguna internet di Indonesia menggunakan
media sosial dengan 53.2% laki-laki dan 46.8% perempuan yang dominan berusia 18 hingga
34 tahun dengan sebanyak 32% berada di rentang usia 18-24 tahun dan 30.6% berada di
rentang usia 25-34 tahun.

Menurut Benesik, Csikos, dan Juhes yang dikutip oleh Budiati (Budiati, 2018),
pengguna media sosial yang berusia 28-34 termasuk pada generasi Y yaitu yang lahir pada
tahun 1980-1995 dan pengguna media sosial yang berusia 18-27 termasuk pada generasi Z
yang lahir pada tahun 1996-2010. Sehingga menunjukkan bahwa mayoritas pengguna media
sosial di Indonesia merupakan generasi Z.

Penggunaan smartphone dalam interaksi online memiliki dampak positif maupun
negatif terhadap interaksi tatap muka. Salah satu dampak negatifnya adalah menurunnya
kemampuan berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang di sekitar akibat individu lebih
fokus pada smartphone mereka. Fenomena ini dikenal sebagai Phone Snubbing atau
Phubbing.

Indonesia menduduki peringkat 11 sebagai negara dengan jumlah phubbing terbanyak
di dunia yang mencapai jumlah 3,706,811. Namun disamping maraknya phubbing, banyak
phubber yang tidak menyadari bahwa ia telah melakukan phubbing (Cecilia, 2019). Menurut
Chotpitayasunondh dan Douglas (Chotpitayasunondh & Douglas, 2018b), phubbing
merupakan perilaku pengabaian lawan bicara dengan lebih fokus pada smartphone
dibandingkan berinteraksi langsung dengan lawan bicaranya. Karadag et al. (Karadag et al.,
2015) menjelaskan phubbing sebagai tindakan dimana seseorang sibuk menggunakan
smartphone nya ketika berkomunikasi dan mengabaikan interaksi interpersonal yang sedang
berlangsung.

Phubbing terdiri dari 3 komponen, yaitu phubber, phubbee, dan konteks sosial ketika
terjadi phubbing (Thabassum, 2021). Individu yang melakukan phubbing disebut sebagai
“phubber” dan individu yang menerima perlakuan phubbing disebut sebagai “phubbee”
(Chotpitayasunondh & Douglas, 2018b). Konteks sosial phubbing terdiri dari beberapa
bentuk, diantaranya friend phubbing, parents phubbing, partner phubbing, boss phubbing (Al-
Saggaf, 2022).

Phubbing berdampak pada kesehatan mental, seperti menyebabkan stres, depresi,
kesepian, dan kecemasan terpisah dari smartphone bagi phubber (Thabassum, 2021). Selain
itu, phubbing juga dapat dilihat sebagai bentuk pengucilan sosial (Xie et al., 2019) karena
melibatkan tindakan mengabaikan atau mengucilkan seseorang dari interaksi sosial namun
melibatkan penggunaan smartphone (Thabassum, 2021). Phubber cenderung lebih memilih
interaksi online dibandingkan interaksi offline. Fenomena ini menjadi penting karena
dikhawatirkan jika dibiarkan akan membuat individu merasa tidak perlu melakukan offline
sehingga terbentuk masyarakat yang individualis yang hanya terpaku pada smartphone
(Ariyanti et al., 2022). Selain itu, dapat menganggu komunikasi interpersonal dan menganggu
kesejahteraan psikologis (Isrofin, 2020).

Phubbing ditemukan lebih sering terjadi pada usia yang lebih muda atau berusia
dibawah 26 tahun (Al-Saggaf, 2022). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Najah et
al (Najah et al., 2022), generasi Z cenderung melakukan phubbing dibandingkan generasi X
dan generasi Y. Sama halnya dengan data yang dikemukakan sebelumnya bahwa mayoritas
pengguna media sosial merupakan generasi Z.

Ditemukan bahwa gender memiliki peran dalam manifestasi perilaku phubbing. Pada
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya (Karadag et al., 2015) (Chotpitayasunondh &
Douglas, 2016) (Xu et al., 2022), ditemukan bahwa perempuan cenderung lebih sering
melakukan phubbing dibandingkan laki-laki. Berbeda dengan yang ditemukan Guazzini
(Guazzini et al.,, 2019) dan Lestari (Lestari & Suratmini, n.d.) yang tidak menemukan
pengaruh gender terhadap perilaku phubbing. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
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inkonsistensi hasil terkait gender terhadap perilaku phubbing. Selain itu, penelitian
sebelumnya banyak dilakukan hanya pada populasi mahasiswa di suatu universitas saja.

Dari literatur review yang telah dilakukan oleh Al-Saggaf (Al-Saggaf, 2022) mengenai
phubbing dilihat dari berbagai konteks sosial, ditemukan bahwa literatur mengenai phubbing
pada teman dapat dikatakan masih sedikit dibandingkan konteks sosial yang lain. Oleh karena
itu, peneliti tertarik untuk meneliti pada konteks pertemanan atau friend phubbing karena
masih jarang dilakukan dibandingkan pada konteks sosial lain dan penelitian banyak
dilakukan hanya pada populasi mahasiswa di suatu universitas saja. Oleh karena itu, pada
penelitian ini peneliti tertarik untuk meneliti friend phubbing berdasarkan gender pada
populasi yang lebih luas yaitu generasi Z yang lahir pada tahun 1996-2010 atau berusia 19-28
tahun yang berada di Kota Bandung.

Dari latar belakang masalah yang diuraikan diatas, dihasilkan rumusan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut: “Apakah terdapat perbedaan friend phubbing antara perempuan
dan laki-laki?”. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui lebih lanjut terkait perbedaan
friend phubbing pada perempuan dan laki-laki.

B. Metodologi Penelitian

Peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan design non eksperimen
jenis cross-sectional. Populasi penelitian ini merupakan phubber yang termasuk generasi Z
yang berusia 19-28 tahun di Kota Bandung. Sampel diambil dengan menggunakan teknik
sampling non-probability dengan jenis convenience sampling. Jumlah populasi ditentukan
dengan rule of thumb dari Hair (Hair et al., 2010) dengan alpha 0.05, effect size 0.5, maka
jumlah sampel sebanyak 200 dapat menghasilkan power level sebesar 0.998. Pada penelitian
ini diperoleh jumlah sampel sebanyak 271 responden dengan kriteria penelitian:

1. Berusia 19-28 tahun (kelahiran 1996-2005);

Berdomisili di Kota Bandung;

Pengguna smartphone;

Memiliki setidaknya satu akun media sosial;

Pernah menggunakan smartphone ketika sedang berbincang tatap muka.

Data dikumpulkan dengan menggunakan kuisioner dalam bentuk google form yang
berisikan alat ukur Generic Scale of Phubbing (GSP) yang dikembangkan oleh
Chotpitayasunondh dan Douglas (Chotpitayasunondh & Douglas, 2018a) untuk mengukur
tingkat friend phubbing dan telah diadaptasi oleh Isrofin (Isrofin, 2020). Alat ukur ini terdiri
dari 15 item yang terdiri dari 4 dimensi yaitu nomophobia, interpersonal conflict, self-
isolation, dan problem acknowledgement. Kuisioner disebarkan melalui media sosial seperti,
whatsapp, instagram dan twitter. Data kemudian dianalisis dengan uji beda chi -square untuk
menguji ada tidaknya perbedaan signifikan friend phubbing antara perempuan dan laki-laki
yang dibantu dengan menggunakan software Jeffreys's Amazing Statistics Program (JASP).

A wN

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Friend Phubbing Berdasarkan Gender

Pada penelitian ini, terdapat 271 responden yang memenuhi kriteria penelitian yaitu pengguna
smartphone berusia 19-28 tahun di Kota Bandung yang memiliki setidaknya satu akun media
sosial dan pernah menggunakan smartphone ketika sedang berbincang tatap muka. Responden
dibagi ke beberapa kategori yang terdiri dari usia dan jenis kelamin yang dapat dilihat pada
tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Partisipan

Karakteristik N %o
Partisipan
Usia 19 tahun 8 2.9
20 tahun 19 7
21 tahun 43 15.9
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22 tahun 59 21.8
23 tahun 17 6.3
24 tahun 6 2.2
25 tahun 35 12.9
26 tahun 29 10.7
27 tahun 35 12.9
28 tahun 20 7.4
Jenis Kelamin Laki-Laki 69 25.5
Perempuan 202 74.5

Data tersebut menunjukkan bahwa responden penelitian ini mayoritas berusia 22 tahun
dan berjenis kelamin perempuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lebih lanjut ada
tidaknya perbedaan friend phubbing berdasarkan gender (perempuan dan laki-laki).
Berdasarkan data yang diperoleh, tingkat friend phubbing berdasarkan gender dapat dilihat
pada tabel 2 berikut.

Tabel 2. Tingkat Friend Phubbing Berdasarkan Gender

Friend Phubbing
Kategori S Total
Rend Tinggi
ah
( ( (
%) %) %)
Jenis Laki- 1 87 1
Kelamin laki 3 0 9 00
Peremp 3 65 1
uan 9 4 33 .8 02 00
Total 2 71 1
8 8.8 93 2 71 00

Berdasarkan hasil tabel 2 menunjukkan bahwa generasi Z di Kota Bandung yang
berusia 19-28 tahun dominan berada pada tingkat friend phubbing yang tinggi. Tingkat friend
phubbing yang tinggi ini ditunjukkan dengan perilaku yang mudah terdistraksi dengan
smartphone nya, kurangnya kemampuan untuk fokus pada lawan bicaranya, terpaku dengan
smartphone nya, dan mengabaikan lawan bicaranya atau lingkungan sekitarnya (Laili et al.,
2024) (Kurnia & Sitasari, 2020).

Tabel 2 menunjukkan tingkat friend phubbing pada laki-laki dominan berada di
tingkat tinggi sebanyak 87% dan rendah sebanyak 13%. Sama halnya, pada perempuan
dominan berada di tingkat tinggi sebanyak 65.8% dan rendah sebanyak 65.8%. Untuk
mengetahui ada tidaknya perbedaan signifikan friend phubbing dengan gender maka
dilakukan uji beda dan karena data tidak berdistribusi normal maka menggunakan chi-square.
Untuk hasil analisis Chi-Square dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Beda Chi-Square Test

Kategori p

Friend Phubbing Laki-laki
Perempuan <.001
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Terdapat perbedaan signifikan friend phubbing berdasarkan jenis kelamin yang
ditunjukkan pada nilai p-value < .001 sehingga dapat diartikan bahwa terdapat perbedaan
tingkat friend phubbing antara perempuan dan laki-laki. Hal ini sejalan dengan penelitian-
penelitian sebelumnya yang menunjukkan terdapat perbedaan signifikan phubbing
berdasarkan gender (Karadag et al., 2015) (Chotpitayasunondh & Douglas, 2016) (Xu et al.,
2022).

Penelitian-penelitian sebelumnya telah mengkaji perbedaan friend phubbing
berdasarkan gender. Perempuan cenderung lebih sering melakukan friend phubbing
dibandingkan laki-laki. Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Chotpitayasunond
dan Douglas (Chotpitayasunondh & Douglas, 2016) menemukan bahwa perempuan signifikan
cenderung untuk melakukan phubbing lebih sering dibandingkan laki-laki. Hal yang sama
ditemukan pada penelitian Karadag et al. (Karadag et al., 2015) bahwa perilaku phubbing
lebih sering ditemukan di kalangan perempuan. Menurut Karadag et al. (Karadag et al., 2015),
hal ini kemungkinan diakibatkan perempuan yang memiliki keinginan lebih besar untuk
disukai dan berbagi kehidupan di media sosial dibandingkan laki-laki.

Penelitian dalam konteks pertemanan atau friend phubbing yang dilakukan oleh Xu et
al. (Xu et al., 2022) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan gender yang signifikan dari
friend phubbing. Responden perempuan dalam penelitian ini (Xu et al., 2022) menunjukkan
tingkat kecanduan media sosial yang relatif lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Hal ini
dijelaskan dengan perempuan yang memilih kebutuhan relatedness yang lebih kuat dan
tingginya sensitivitas terhadap penolakan. Oleh karena itu, perempuan melakukan phubbing
untuk menghindari masalah interpersonal tersebut dan untuk meredakan emosi negatif yang
dirasakan. Masalah dalam hubungan interpersonal juga dapat membuat mereka mengalami
kesepian yang kemudian mendorong mereka untuk lebih banyak terlibat dalam interaksi
online (Xu et al.,, 2022). Sesuai dengan salah satu hipotesis dari Valkenburg dan Petter
(Valkenburg & Peter, 2007) yaitu social compensation yang mengasumsikan individu yang
mengalami kendala dalam berinteraksi langsung atau tatap muka cenderung beralih ke
interaksi online dan mengurangi interaksi tatap muka. Penggunaan smartphone yang
berlebihan untuk berinteraksi online dapat mengganggu interaksi tatap muka dan mengabaikan
orang-orang disekitarnya (Amiro & Laka, 2023).

Selain itu, dari studi yang dilakukan oleh Karadag et al. (Karadag et al., 2015)
menunjukkan bahwa perempuan lebih cenderung menunjukkan perilaku phubbing akibat
kecanduan ponsel, media sosial, dan SMS dibandingkan laki-laki. Sebaliknya, perilaku
phubbing pada laki-laki lebih dipengaruhi oleh kecanduan internet dan game dibandingkan
perempuan.

Penelitian yang dilakukan oleh Brkljaci¢ et al. (Brkljaci¢ et al., n.d.) menemukan
bahwa laki-laki lebih banyak menghabiskan waktu untuk berseluncur di dunia internet dan
cenderung lebih tinggi untuk adiksi internet. Sementara adiksi internet merupakah salah satu
determinan yang mempengaruhi terjadinya perilaku phubbing (Karadag et al., 2015).

Pada penelitian (Chotpitayasunondh & Douglas, 2016) ditemukan bahwa gender
berpengaruh pada sejauh mana perilaku phubbing dianggap normatif yang kemudian
memengaruhi munculnya perilaku phubbing (Chotpitayasunondh dan Douglas, 2016).
Semakin sering laki-laki menjadi phubbee maka semakin mereka mengganggap phubbing
sebagai perilaku yang diterima. Sementara pada perempuan, semakin sering mereka
melakukan phubbing pada teman maka semakin mereka menganggap phubbing sebagai
perilaku yang dapat diterima (Chotpitayasunondh & Douglas, 2016).

D. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan dalam perilaku friend phubbing antara laki-laki dan
perempuan pada generasi Z di Kota Bandung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor
gender memainkan peran penting dalam frekuensi dan intensitas friend phubbing.
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